
i 

 

 

 

PENGARUH METODE MULTISENSORI TERHADAP KEMAMPUAN 

MEMBACA PERMULAAN PADA ANAK TK NEGERI PEMBINA 

 BUAY PEMACA 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi  

Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 Dalam  ilmu Tarbiyah Dan Keguruan    

 

 

Oleh : 

Inten Lora 

NPM. 1811070166 

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H/2023 M 

 

 



ii 

 

PENGARUH METODE MULTISENSORI TERHADAP KEMAMPUAN 

MEMBACA PERMULAAN PADA ANAK TK NEGERI PEMBINA 

 BUAY PEMACA 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi  

Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 Dalam  ilmu Tarbiyah Dan Keguruan    

 

 

 

Oleh: 

Inten Lora 

NPM. 1811070166 

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing I : Prof. Dr. Hj Nilawati Tajuddin, M.Si 

Pembimbing II : Neni Mulya, M.Pd 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H/2023 M



iii 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi ditemukannya kesulitan bagi anak dalam 

kemampuan membaca permulaan disebabkan oleh berbagai hal antara lain yaitu 

kejenuhan, keterbatasan daya ingat dan lemahnya konsentrasi. Tidak semua anak 

memiliki kemampuan dayaingat dan kemampuan konsentrasi yang memadai 

membaca permulaan akan terasa sebagai beban yang berat bagi anak. Oleh kerena 

itu pentingnya ada kegiatan membaca permulaan bagi anak usia dini.Tujuan 

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metodel multisensori terhadap 

kemampuanl membaca permulaanl pada anak di TK Negeri Pembina Kecamatan 

Buay Pemaca Kabupaten Oku Selatan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif.  Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh anak kelas B di TK Pembina Buay Pemaca oku 

selatan dengan jumlah keseluruhan 15 anak. Karena data yang diperoleh peneliti 

kurang dari 25 sampel penelitian, maka peneliti menggunakan analisis data 

dengan statistik non parametric. 

Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor membaca 

permulaan pada kelompok perlakuan sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

Perbedaan rata-rata yang menunjukkan terjadinya peningkatan skor kemampuan 

membaca permulaan pada kelompok perlakuan yaitu pada pretest 28.40 dan 

posttest meningkat menjadi 42,27. Dari hasil perhitungan ternyata nilai t test yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah 9,518. Berdasarkan nilai tabel dengan taraf 

signifikan 5% = N-1 = (15-1)= 14 adalah 2, 145. Hasil ini menunjukkan bahwa 

nilai ttest yang diperoleh dalam penelitian ini adalah lebih besar dari pada nilai 

table artinya Hipotetis Nol (Ho) ditolak dan Hipotetis Alternatif (Ha) diterima. 

Maka simpulannya ada pengaruh metode multisensory terhadap kemampuan 

membaca permulaan anak usia dini di TK  negeri pembina buay pemaca tahun 

pelajaran 2022/2021 

 

 

Kata Kunci: Metodel multisensori, Kemampuanl membaca permulaanl 
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ABSTRACT 

 

This research was motivated by the discovery of difficulties for children in 

beginning reading skills caused by various things, including boredom, limited 

memory and weak concentration. Therefore, not all children have adequate 

memory and concentration abilities. Beginning reading will be felt as a heavy 

burden for children. Therefore, it is important to have early reading activities for 

early childhood. The purpose of this study was to determine the effect of the 

multisensory method on initial reading skills in children at Pembina State 

Kindergarten, Buay Pemaca District, South Oku Regency. 

The type of research used is a type of quantitative research. The method 

used in this research is the experimental method. The population in this study 

were all class B children at Pembina Buay Pemaca Oku Selatan Kindergarten with 

a total of 15 children. Because the data obtained by researchers was less than 25 

research samples, the researchers used data analysis with non-parametric statistics. 

 The results showed that there was a difference in the average initial reading 

score in the treatment group before and after being given treatment. The mean 

difference that showed an increase in the initial reading ability score in the 

treatment group was 28.40 in the pretest and 42.27 in the posttest. From the 

calculation results it turns out that the t test value obtained in this study is 9.518. 

Based on the table value with a significant level of 5% = N-1 = (15-1) = 14 is 

2.145. These results indicate that the ttest value obtained in this study is greater 

than the table value means that the Zero Hypothesis (Ho) is rejected and the 

Alternative Hypothesis (Ha) is accepted, then it can be concluded that there is an 

influence of the multisensory method on early childhood reading skills in 

Pembina Buay Pemaca State Kindergarten for the 2022/2023 Academic Year 

 

Keywords: Multisensory method, Initial reading ability 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

 
Artinya :  

 

“ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibu mu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan dia memberimu, pendengaran, penglihatan, dan 

hati nurani, agar kamu bersyukur”
1
 

(QS. An-Nahl ayat 78). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta : 

Kementerian Agama Republik Indonesia, 2012), h. 276. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan untuk 

menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu untuk 

menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. Adapun judul 

skripsi yang dimaksud adalah Pengaruh Metode Multisensori Terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak TK Negeri Pembina 

Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten Oku Selatan .  

1. Pengaruh  

 Pengertian Pengaruh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) merupakan suatu perubahan yang terjadi atau yang timbul 

dari suatu objek (benda atau orang) yang dapat merubah sifat, 

keyakinan ataupun perbuatan.
2
 

2. Metode multisensori 

Multisensori terdiri dari dua kata yaitu multi dan sensori. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kata “multi” artinya 

banyak atau lebih dari satu atau dua, sedangkan “sensori” 

artinya panca indra. Maka gabungan kedua kata ini berarti lebih 

dari satu panca indra. Metode multisensori adalah metode 

pembelajaran yang memanfaatkan fungsi dari masing-masing 

alat indera yaitu visual (pengelihatan), auditory (pendengaran) 

kinaesthetic (gerakan) dan tactile (perabaan) .
3
  

3. Kemampuan membaca permulaan 

Kemampuan adalah proses pembelajaran yang mendukung 

perkembangan anak. Kemampuan juga berarti kesanggupan, 

kecakapan, kekuatan untuk berusaha dengan diri sendiri. 

Kemampuan merupakan kecakapan individu dalam menguasai 

tugas yang diberikan. Kemampuan yang dimiliki perlu 

dikembangkan agar kemampuan tersebut dapat optimal
4
. 

Membaca merupakan sesuatu yang diajarkan dan tidak 

terjadi secara insidetal. Menurut Sabarti Akhadiah membaca 

merupakan kesatuan terpadu yang mencakup beberapa kegiatan 

seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkan bunyi 

                                                           
 

2
 Team Penyusunan Kamus Pusat Pembina dan Pengembangan Bahasa, KBBI, (Jakarta: 

balai pustaka, 2000). 
3
 Muhamad Aba bahrun Mustofa and Tatik Mukhoyyaroh, “Efektivitas Metode 

Multisensory Dalam Meningkatkan Kemampuan Memulai Membaca Pada Anak,” Jurnal 

Intervensi Psikologi (JIP) 12, no. 2 (2020): 139–152. 
4
 Dendi Sugono, Buku Praktis Bahasa Indonesia Jilid 2, (Jakarta: Departeam Pendidikan 

Nasional, 2008), Cet. V, h.143 
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serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai maksud 

bacaan 
5
.  

   Membaca permulaan merupakan proses mengenal bacaan 

yaitu dapat memahami bahasa lisan, dapat mengucapkan kata 

dengan jelas, dapat mengingat kata-kata, dapat mengucapkan 

bunyi huruf, sudah menunjukan minat membaca, dan dapat 

membedakan suara atau bunyi dan objek dengan baik.
6
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan peranan yang sangat penting dalam 

menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama dalam 

pendidikan anak usia dini (PAUD) yang merupakan ujung tombak dalam 

mendidik anak dikarenakan berpengaruh terhadap pendidikan selanjutnya, 

hal ini berkaitan erat dengan pendidikan yang diberikan oleh orang tua 

atau pendidik kepada peserta didiknya.
7
 

  Pentingnya pendidikan telah ditekankan berulang kali dalam Al-

Qur'an dan hadis. Hadis Nabi Muhammad juga menekankan nilai 

pengetahuan. Dalam Alquran dan hadis dijelaskan secara eksplisit betapa 

pentingnya sehingga pendidikan itu dihukumkan sebagai sebuah 

kewajiban bagi tiap muslim karena dengan pendidikan itulah dapat 

mengatar seseorang mendekatkan diri kepada Allah, Sang Pencipta alam 

semesta ini.  

Adapun pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini tercantum dalam Al-

Quran (QS. An-Nahl : 78). 

جَعلََ لكَُمُ السَّمْعَ وَالْابَْصَارَوَالْافَْ  هٰتِّكُمْ لاتَعَْلمَُوْنَ شَيْئاً ۙ وَّ نْ بطُُوْنِّ امَُّ ىِٕدََََ ۙ لعَلََّكُمْ وَاللهُ اخَْرَجَكُمْ م ِّ

{۷۸تشَْكُرُوْنَ}  

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia (Allah) memberimu 

pendengaran, penglihatan,  dan hati nurani, agar kamu bersyukur”. (Q.S 

An-Nahl : 78) .
8
 

Ayat diatas menjelaskan bahwasannya, seorang anak yang baru 

lahir pada fitrahnya memiliki potensi (pendengaran, penglihatan dan hati). 

                                                           
5
 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara,2009) 

6
 Ahmad Yani, ‘Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Melalui 

Metode Multisensori’, Kemampuan Koneksi Matematis (Tinjauan Terhadap Pendekatan 

Pembelajaran Savi), 53.9 (2019), 1689–99. 
7
 Charul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Yogyakarta: Suka-Press, 2016). 

8
 Departemen Agama RI, Al-Aliyy Al-Quran Dan Terjemahnya (Jawa Barat: CV Penerbit 

Dipenogoro, 2017). 
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Dengan potensi itulah mereka dapat belajar dari lingkungan, alam, dan 

masyarakat tempat mereka tinggal dengan harapan agar menjadi manusia 

yang lebih baik. Tiga potensi yang telah dianugerahkan tersebut perlu 

ditumbuh kembangkan secara optimal dan terpadu. Kualitas suatu bangsa 

ditentukan dari    bagaimana kualitas manusia itu dulunya dibentuk. 

Artinya, bagaimana proses pertumbuhan dan perkembangan manusia itu 

pada saat berada pada usia di bawah lima tahun (balita).
9
 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun. 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Pasal 1, 

Ayat 14 adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia 6 tahun melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak mempunyai kesiapan dalam melanjutkan 

pendidikannya. 
10

  

Melihat betapa pentingnya pendidikan anak usia dini, maka 

seorang pendidik harus mengetahui dan memahami karakteristik 

perkembangan anak usia dini, sehingga potensi yang beragam dalam diri 

anak dapat distimulus dan dirangsang sesuai dengan tingkat perkembangan 

masing-masing anak, perkembangan yang harus dikembangkan pada usia 

ini mencakup perkembangan nilai moral dan agama, sosial emosional, 

bahasa, kognitif, dan fisik motorik.
11

 

Salah satu aspek perkembangan yang dimiliki anak adalah aspek 

perkembangan bahasa. Di mana dalam perkembangannya itu mencakup 

kemampuan membaca, menulis, menyimak, mendengar, berbicara dan 

berkomunikasi. Kemampuan membaca permulaan adalah hal penting yang 

harus dimiliki oleh anak, karena kemampuan membaca permulaan adalah 

kemampuan yang mendasar untuk anak melanjutkan ke tahap selanjutnya. 

Seperti fiman Allah di dalam surah Al-Alaq ayat 1-5 yang 

menjelaskan tentang permulaan membaca  

يْ خَلقٍَ ۚ } نْ خَلقٍَ ۚ }١اِّقْرَأْ بِّاسْمِّ رَب ِّكَ الَّذِّ نْسَانَ مِّ {۳{ اِّقْرَأ وَرَبُّكَ الْاكَْرَمُ ۙ }۲{ خَلقََ الْاِّ  

يْ عَلَّمَ بِّالْقَلَمِّ ۙ } نْسَانَ مَالَمْ يعَْلَمْ ۗ }۴الَّذِّ {۵{ عَلَّمَ الْاِّ  

 

                                                           
9
 Tadjuddin Nilawati, ‘Optimalisasi Potensi Bawaan Melalui Pengesahan Otak’, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.1.No.2 (2016). 
10

 Undang-undang, ‘Sistem Pendidikan Nasional’, 2003. 
11

 masitoh, Strategi Pembelajran TK (jakarta: Universitar terbuka, 2011). 
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 Artinya : 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan. 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. 

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. 4. Yang Mengajarkan 

(manusia) dengan pena. 5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya.
12

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT mengajarkan manusia 

dengan prantara baca  tulis. Oleh karna itu bahasa adalah menjadi sumber 

untuk mengetahui imformasi. Bagi anak usia dini ransangan untuk 

perkembangan bahasa sangat diperlukan. 

Santrock mengemukakan bahwa bahasa adalah suatu sistem simbol 

yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain.
13

 Pada manusia 

bahasa ditandai oleh suatu cipta yang tidak habis dan adanya sebuah sistem 

aturan. Suatu daya cipta yang tidak pernah habis mempunyai arti sebuah 

kemampuan individu untuk menciptakan sebuah kalimat bermakna yang tidak 

pernah berhenti dengan menggunakan seperangkat kata dan aturan yang 

terbatas yang menjadikan bahasa sebagai yang sangat kreatif. 

Kemudian Soetjiningsih menjelaskan bahwa kemampuan berbahasa 

merupakan indikator dari seluruh perkembangan anak.
14

 Ada dua aspek yang 

kemampuan bahasa yaitu aspek reseptik atau dimengerti dan diterima 

sedangkan aspek bahasa ekspresif atau dinyatakan. 

Aspek  reseptik adalah kemampuan untuk menyimak, dan membaca 

permulaan dikarenakan bahasa reseptik maknanya diperoleh simbol visual 

dan verbal Contoh aspek bahasa reseptik adalah anak mendengarkan dan 

membaca permulaan. Sedangkan aspek eksesif adalah kemampuan anak 

mengutarkan pikirannya., dimulai dari komunikasi prevelbal atau sebelum 

anak berbicara, dan kominakasi dengan ekspresi wajah. Contoh bahasa 

ekspresif adalah berbicara dan menuliskan suatu informasi untuk 

dikomunikasikan kepada orang lain. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa membaca permulaan terdapat di aspek reseptik 

Membaca permulaan menurut Munawir Yusuf menjelaskan bahwa 

merupakan suatu aktivitas auditif dan visual untuk memperoleh makna dari 

simbol berupa huruf atau kata yang meliputi proses atau membaca teknis dan 

                                                           
12

 A’zamul Kiyan Alkayis, Al Quran Terjemah (Jakarta: Samad, 2014). 
13

 Leni Dahlia, M Thamrin, and Muhamad Ali, ‘Kemampuan Berbicara Menggunakan 

Bahasa Indonesia Anak Usia 5-6 Tahun Tk Keranjik’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 

Untan, 2.9 (2013), 1–18. 
14

 qonita lila, ‘Pengaruh Stimulus Orang Tua Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia 

Toddler’, 2002. 
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proses pemahaman. Membaca teknik merupakan proses pemahaman terhadap 

hubungan antara huruf dengan bunyi. Saat anak membaca permulaan, anak 

memahami bahasa berdasarkan konsep pengetahuan dan pengalaman 

sehingga membaca permulaan termasuk salah satu proses pemahaman yang 

terdapat dalamtugas perkembangan bahasa yang harus dilalui anak. 

Menurut steinberg membaca permulaan adalah membaca yang 

diajarkan secara terprogram kepada anak prasekolah. membaca adalah 

aktivitas yang kompleks yang mengarahkan sejumlah besar tindakan yang 

terpisah, meliputi orang harus menggunakan pengertian dan khayalan, 

mengamati, dan mengingat-ingat.
15

  Kemampuan membaca permulaan 

merupakan proses mental yang mencakup beberapa kegiatan seperti 

Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal 

dari nama benda-benda yang ada disekitarnya, menyebutkan kelompok 

gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, memahami hubungan 

antara bunyi dan bentuk huruf, membaca  menulis nama sendiri.
16

 

Menurut kuntarto membaca permulaan merupakan kegiatan seseorang 

anak dalam mengawali aktivitas dengan pengenalan huruf melalui simbol-

simbol. Dalam hal proses kognitif, membaca permulaan dilakukan dengan 

mengunakan lambang dan bunyi dalam kalimat sederhana.
17

  Menurut 

Kuntarto langkah awal dalam proses membaca yaitu dengan melakukan 

kegiata membaca  permulaan. Membaca permulaan adalah proses kognitif 

yang diawali mengenal huruf, angka, dan simbol Hal ini, dapat dikatakan 

bahwa membaca permulaan merupakan kegiatan awal seseorang (anak) 

dengan mengenal huruf melalui simbol-simbol. Proses kognitif dlam hal ini 

dilakukan melalui penggunaan lambang dan bunyi dalam kalimat secara 

sederhana.
18

 

Membaca permulaan dibagi beberapa tahapan Menurut Cochorane 

dalam buku Takdkiroatun Musfiroh, tahapan perkembangan membaca 

permulaan anak antara lain tahap konsep diri, tahap magic, tahap pembaca 

antara, tahap lepas landas, dan tahap independen. Berdasarkan tahapan 

                                                           
15

 Soedarsono, Speed Reading : Sistem Membaca Cepat Dan Efektif, 10th edn (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2002), p. 4.  
16

 Sri Wulan Nurbiana Dhieni, Lara Fridana, Azizah Muis, Gusti Yarmi, Sri 

WulanNurbiana Dhieni, Lara Fridana, Azizah Muis, Gusti Yarmi, Metode Pengembangan Bahasa, 

1st edn (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2014), p. 3. 
17

 Ahmad Yani, ‘Kesulitan Membaca Permulaan Pada Anak Usia Dini Dalam Perspektif 

Analisis Reading Readiness’, Mimbar Pendidikan, 4.2 (2019), 113–26 

<https://doi.org/10.17509/mimbardik.v4i2.22202>. 
18

 Yani, ‘Kesulitan Membaca Permulaan Pada Anak Usia Dini Dalam Perspektif Analisis 

Reading Readiness’. 
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tersebut anak usia 5-6 tahunberada pada tahapan pembaca antara, karena anak 

sudah memiliki kesadaran terhadap tulisan yang tercetak di lingkunga sekitar 

mereka. 

Kemudian membaca permulaan terkadang mengalami kesulitan bagi 

anakdisebabkan oleh berbagai hal antara lain yaitu kejenuhan, keterbatasan 

daya ingatdan lemahnya konsentrasi. Oleh karena itu tidak semua anak 

memiliki 

kemampuan dayaingat dan kemampuan konsentrasi yang memadai membaca 

permulaan akan terasa sebagai beban yang berat bagi anak. Oleh kerena itu 

pentingnya ada kegiatan membaca permulaan bagi anak usia dini. Kegiatan 

membaca permulaan bagi anak usia dini dapat dilakukan di rumah 

dengan orang tua, maupun di sekolah dengan guru. Saat pembelajaran di 

sekolah, guru perlu menggunakan berbagai hal dan cara agar pesan 

pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh anak. Membaca permulaan 

dapat dilakukan dengan kegiatan yang menyenangkan dan menarik bagi anak 

usia dini. Kemampuan membaca permulaan dapat dikembangkan apabila 

metode pembelajaran yang digunakan menarik dan merupakan hal yang baru 

bagi anak sehingga tidak menimbulkan kebosanan.Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode multisensory. 

Metode multisensori merupakan metode pembelajaran yang proses 

pembelajarannya yang melibatkan semua indra yang ada pada manusia dalam 

proses pembelajarannya. Metode multisensori ditemukan oleh dokter Orton 

Gillingham dan dikembangkan oleh Gilingham dan Fernald
19

. Menurut 

fernaldmenyatakan metode multisensori merupakan metode pembelajaran 

yangmencakup semua indera rangsangan, yaitu indera penglihatan, raba, 

pendengaran, dan gerakan atau yang sering dikenal dengan sebutan metode 

VAKT( Visual, Audio, Kinestik, Tactil). Kegiatan – kegiatan di dalam 

metode multisensori ini dalam pembelajarannya menggunakan konsentrasi 

yang tinggi yaitu dengan melihat(visual), mendengarkan (audio), menulis di 

atas kertas(kinestetik), menelusuri dan meraba(tactil).  

Berdasarkan hasil pra penelitian awal di TK Negeri Pembina Buay 

pemaca, kemampuan membaca permulaanl anak masihl belum berkembangl 

sangat lbaik. Terlihat saat guru menanyakan dari huruf nama hari yang 

tertulis dipapan tulis, hal ini dibuktikan masihl terdapat anakl yang beluml 

mampu mengenal lhuruf, terdapat anakl yang masihl mengalami kesalahanl 

dalam penyebutan lhuruf, tidak memahamil huruf yangl bentuknya hampir 

                                                           
19

 Dewi Sri Utami, ‘Pengaruh Metode Multisensori Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Permulaan Pada Anak Taman Kanak - Kanak’, Journal of Chemical Information and 

Modeling, 53.9 (2019), 1689–99. 
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lsama, contohnya: Bl dengan lD, Ml denganl lN. selainl itu terdapatl beberapa 

anakl yangl masihl beluml bisa menyebutkan nama dari huruf tersebut. jika 

dilihat dari persentasenya dari 15 peserta didik terdapat 4 anak yang 

belum berkembang dengan presentase 27%, mulai berkembang 9 anak 

dengan presentase 60%, berkembang sesuai harapan 2 anak dengan 

presentase 13%, berkembang sangat baik 0 anak dengan presentase 0% 

dalam kemampuan membaca permulaan. Salah satu cara pengajaran yang 

dapat dilakukan di Tk Negeri Pembina yaitu dengan metode multisensori 

Berdasarkanl latar belakangl tersebut merasa tertarikl untuk 

melakukanl penelitian denganl judul “Pengaruh Metode Multisensori 

Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Di TK Negeri 

Pembina Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten Oku Selatan”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemampuan dalam membaca permulaan masih kurang 

2. Anak belum menguasai huruf vokal dan konsonan 

3. Anak sulit membedakan huruf B dengan D dan M dengan N 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 

penelitian ini dalam hal: 

Pengajaran kemampuan membaca permulaan anak dengan 

menggunakan metode multisensori 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah metode multisensori 

dapat berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak 

di TK Negeri Pembina Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten Oku Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapunl tujuanl penelitianl inil adalahl sebagail lberikut: 

1. Mengetahuil kemampuan membacal permulaan pada anakl dengan 

menggunakan metode multisensori. 

2. Mengetahui pengaruh metodel multisensori terhadap kemampuanl 

membaca permulaanl pada anak di TK Negeri Pembina Kecamatan 

Buay Pemaca Kabupaten Oku Selatan. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

referensi perkembangan pada masa awal terutama bagi pendidikan 

anak usia dini. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Peserta didik Taman Kanak-kanak, untuk meningkatkan 

kemampuan membaca sejak dini. 

b. Bagi pendidik, sebagai referensi bahwa dalam mengajar membaca 

penting untuk memperhatikan peserta didik secara spesifik, 

berdasarkan kemampuan dan tipe belajar mereka. 

c. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan pemikiran dan inovasi 

pembelajaran guna mengoptimalkan ketercapaian tujuan proses 

pembelajaran.   

d. Bagi peneliti, menjadi sarana pengembangan wawasan mengenai 

metode multisensori serta penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi peneliti untuk terus belajar dan menambah 

wawasan serta pengalaman dalam mendidk. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1 Diana, 

Kurniawati, 

Fiani 

Pengaruh Pendekatan 

Multisensori terhadap 

Kecerdasan logika 

Matematika pada 

anak kelompok A di 

TK ABA Kabupaten 

Kendal 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan diperoleh 

kesimpulan yaitu ada 

pengerauh pendekatan 

multisensori terhadap 

kecerdasan logika matematika 

pada anak kelompok A di TK 

ABA Kabupaten Kendal. 

Hasil perhitungan uji t Paired 

antara pretest dan posttest 

kempok eksperimen yaitu 

terdapat peningkatan rata-rata 

sebesar 21,65 dari rata-rata 

14,95 pretest menjadi 36,6 

posttest. Dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan 
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multisensory memberikan 

pengaruh yang signifikan 

terhadap kecerdasan 

logikamatematika pada anak 

TK..
20

 

2 Sessiani Pengaruh metode 

Multisensori dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

Membaca Permulaan 

di TK ABA 52 

Semarang. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan yaitu untuk 

mengetahui sejauh mana 

pengaruh metode multisensory 

dalam meningkatkan 

kemampuan membaca 

permulaan pada anak di TK 

ABA 52 Semarang dan apakah 

kemampuan membaca anak 

kelompok B meningkat setelah 

diberi perlakuan menggunakan 

metode multisensory. Analisis 

data dalam penelitian ini 

menggunakan uji Chi Square 

untuk memeriksa 

homogenitas, Uji-test untuk 

mengetahui perbedaan 

kemampuan membaca 

permulaan antara dua sampel 

independen 
21

. 

3 Ayu Wandira 

Burhanuddin 

Pengaruh Metode 

Multisensori Dalam 

mengingkatkan 

Kemampuan 

Membaca Permulaan 

Pada anak di TK 

ABA Forsimat Teko 

Desa Bontokoraang 

Kep. Selayar. 

Berdasarkan Hasil Penelitian 

yang dilakukan menyimpulkan 

menggunakan dalam 

mengingkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada 

anak di TK ABA Forsimat 

Teko Desa Bontokoraang Kep. 

Selayar. Terdapat perbedaan 

rata-rata sekor membaca 

permulaan pada kelompok 

perlakukan sebelum dan 

                                                           
20

 Fiani, E. A., Kurniawati, Y. & Diana. 2012. Pengaruh pendekatan multisensori 

terhadap kecerdasan logika-matematika pada anak kelompok a di taman kanak-kanak kabupaten 

Kendal. Journal of Early Childhood Education Papers, BELIA 1. 
21

 Sessiani, Lucky Ade. Pengaruh Metode Multisensori dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan pada Anak Kelompok A di TK ABA 52 Semarang. Jurnal 

Ilmiah Pendidikan.Universitas DiPonegoro Semarang. (2007). 
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sesudah diberikan perlakukan. 

Perbedaan rata-rata sebesar 

31,467 menunjukkan 

terjadinya peningkatan skor 

kemampuan membaca 

permulaan pada kelompok 

perlakukan. Singnifikasi 

peningkatan yang terjadi 

ditunjukkan oleh nilai Asymp, 

sig. uji beda perbedaan antara 

pretest dan postest. Skor 

pretest jauh lebih rendah dari 

postest dengan demikian 

perlakukan yang telah 

diberikan ada pengaruhnya 

(0,001 < 0,05).
 22

. 

4 Anila Wahyu 

Sejati, Festa 

Yumpi-R 

Pengaruh Metode 

Multisensori Terhadap 

Kemampuan 

Mengingat Huruf 

Alfabet Pada   

Siswa Kelompok 

Bermain Di Sekolah 

Cahaya Nurani Jember 

 

Berdasarkan   hasil   analisa   

yang   diperoleh   ada   

peningkat   kemampuan  

mengingat  huruf  pada  anak  

dengan  nilai  signifikan  yang  

menyatakan  bahwa  

signifikansi  >  p=0,05  

sehingga  Ho  diterima  maka  

dapat  dikatakan  korelasi  yaitu  

ada  pengarh  metode  

multisensori  terhadap  

kemampuan  mengingat  huruf  

pada anak.
23

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang 

ada pada skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan 

sistematika yang merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi. 

Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:  

 

1. Bagian Awal Skripsi       

Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman abstrak, halaman pernyataan orisinilitas, halaman 

                                                           
22

  Ayu Wandira Burhanuddin, ‘Pengaruh Metode Multisensori Dalam mengingkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan Pada anak di TK ABA Forsimat Teko Desa Bontokoraang Kep. 

Selayar. Jurnal Ilmiah Pendidikan. 3.2 (2019). 
23

  Anila Wahyu Sejati, Festa Yumpi-R, ‘Pengaruh Metode Multisensori Terhadap 

Kemampuan Mengingat Huruf Alfabet Pada  Siswa Kelompok Bermain Di Sekolah Cahaya 

Nurani Jember ’, Jurnal Ilmiah Insigh, 2.2 (2016), 21-32 
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persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto dan 

persembahan, halaman riwayat hidup, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, halaman daftar tabel halaman daftar gambar, 

dan  halaman lampiran. 

 

2. Bagian Substansi (Inti) 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan 

sitematika penulisan skripsi. 

 

                  BAB II  LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

a. Teori yang digunakan 

b. Pengajuan Hipotesis 

 

       BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, 

teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, instrument penelitian, uji validitas dan 

reliabilitas data, uji prasarat analisis dan uji 

hipotesis. 

 

        BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini terdiri dari gambaran hasil penelitian dan analisa 

a. Deskripsi Data 

b. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis 

 

        BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dapat 

dikemukakan masalah yang ada pada penelitian 

serta hasil dari penyelesaian penelitian yang bersifat 

analisis obyektif. Sedangkan saran berisi 

mencantumkan jalan keluar untuk mengatasi 
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masalah dan kelemahan yang ada. Saran ini tidak 

lepas ditujukan untuk ruang lingkup penelitian. 

 

3. Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir skripsi ini berisi tentang daftar rujukan dan 

daftar lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengumpulkan data dan menganalisis hasil dari penelitian, penulis 

memberikan beberapa simpulan di dalam penelitian yaitu Ada Pengaruh 

penggunaan metode sensori terhadap kemampuan membaca permulaan anak 

usia dini di TK Negeri Pembina Buay Pemaca Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Hal ini berdasarkan analisis hasil penelitian menggunakan t-test diperoleh 

nilai sebesar 9,518. Berdasarkan nilai tabel dengan taraf signifikan 5% = N-1 

= (15-1)= 14 adalah 2, 145. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai ttest yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah lebih besar dari pada nilai tabel artinya 

(Ho) ditolak dan (Ha) diterima. Maka ada Pengaruh metode multisensori 

terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia dini di TK Negeri 

Pembina Buay Pemaca Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

B. Saran  

Berdasarkan Kesimpulan Diatas, maka peneliti mengemukakan beberapa 

hal sebagai saran.  

a. Hendaknya para pendidik TK berupaya untuk membuat berbagai bentuk 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca awal dengan 

menggunakan metode multisensori.  

b. Kepada pengelolah atau yayasan di TK agar dapat mengupayakan 

penyediaan alat peraga dan fasilatas yang dapat menunjak proses 

pembelajaran.  

c. Kepada pendidik agar senantiasa mencari informasi tentang perkembangan 

terutama dalam kaitanya dengan metode pembelajaran yang tepat bagi 

anak TK.  

d. Kepada peneliti lain diharapkan dapat mengunkapkan cara-cara 

pembelajaran yang kreatif dan inocatif sehingga anak-anak dapat merasa 

nyaman dan menyenangkan dalam belajar 

 

C. Rekomendasi  

Dari hasil penelitian yang sudah di laksanakan, telah di temukan beberapa 

hal yang dapat menjadi diskusi serta saran – saran yang telah di sebutkan, 

namun agar dapat terealisasikan dengan baik ada beberapa rekomendasi yang 

dapat menjadi masukan bagi pihak yang berkaitan. Rekomendasi – 

rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut: 

69 
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a. Metode multisensory dalam pembelajaran membaca permulaan secara 

jelas menunjukkan efektifitas yang tinggi. Oleh karena itu, para guru di 

jenjang pandidikan anak usia dini diharapkan menerapkan metode ini 

sebagai alternatif untuk pembelajaran membaca permulaan.  

b. Pembelajaran membaca permulaan dengan metode multisensory kuncinya 

terletak pada masing-masing kemampuan anak, baik visual, audio, maupun 

kinestetik. 

c. Sebagai implikasi dari terintegrasinya prinsip-prinsip sosiokognitif dan 

multimedia interaktif, maka selain menitikberatkan pada kemampuan 

membaca permulaan juga pada kehidupan sosial di sekitar lingkungan 

anak. 
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Lampiran 1 

Kisi-kisi Instrumen observasi kemampuan membaca permulaan 

Variabel Indikator Sub Indikator Item Jumlah 

Kemampuan 

membaca 

permulaan 

Menyebutkan  

simbol-simbol 

huruf 

1. menyebutkan simbol huruf a-z 1,2 2 

2. menyebutkan simbol huruf vokal 3,4 2 

3. menyebutkan simbol huruf konsonan 5,6 2 

Mengenal suara 

huruf awal benda-

benda yang ada 

disekitar 

1. menyebutkan suara huruf awal dari nama 

benda yang yang ada disekitar 

7,8 2 

2. menunjukkan suara huruf awal dari 

benda yang ada disekitar 

9,10 2 

Menyebutkan 

kelompok gambar 

yang memiliki 

bunyi/huruf yang 

sama 

1. Menyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi/huruf awal yang sama. 

11,12 2 

Memahami antara 

hubungan antara 

bunyi, dan bentuk 

huruf 

1. menyebutkan dan menunjukkan  

hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 

13,14 2 

2. memahami antara bunyi dan bentuk 

huruf 

15,16 2 

Membaca dan 

menulis 

1. membaca dan menulis nama sendiri 17,18 2 

2. membaca dan menulis nama benda yang 

ada disekitar 

19,20 2 

 

Sumber : Steinberg (Dalam buku ahmad susanto perkembangan anak usia dini : 

pengantar dalam berbagai aspeknya) 
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 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai Aspek 

(jakarta: Kencana Prenanda Media Group., 2011). 
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Nama Anak : 

Pedoman Observasi kemampuan membaca permulaan 

No Item Kriteria Penilaian 

TM CM M SM 

1 Anak mampu menyebutkan simbol huruf a-z yang dia 

dengarkan 

    

2 Anak mampu menyebutkan simbol huruf a-z yang dia 

pegang 

    

3 Anak mampu menyebutkan  simbol huruf vokal a, i, u, 

e, o yang dia lihat  

    

4 Anak mampu menyebutkan simbol huruf vokal a, i, u, e, 

o yang dia dengarkan  

    

5 Anak mampu menyebutkan simbol huruf konsonan b, d, 

k, l, m, n, o, p, s, t, u  

    

6 Anak mampu menyebutkan simbol huruf konsonan 

secara acak  

    

7 Anak mampu menyebutkan  suara huruf awal dari benda 

kursi  

    

8 Anak mampu menyebutkan suara huruf awal dari benda 

meja  

    

9 Anak mampu menunjukan huruf awal dari nama benda 

buku yang ada disekitarnya  

    

10 Anak mampu menunjukkan huruf awal dari benda 

pensil secara tepat  

    

11 Anak mampu menyebutkan kelompok gambar tas yang 

dia pegang 

    

12 Anak mampu menyebutkan kelompok gambar sepatu 

yang dia lihat  

    

13 Anak mampu menyebutkan hubungan antara bunyi dan 

bentuk huruf  

    

14 Anak mampu menunjukkan hubungan antara bunyi dan 

bentuk huruf 

    

15 Anak mampu memahami hubungan antara bunyi dan 

bentuk huruf secara cepat 

    

16 Anak mampu memahami hubungan antara bunyi dan 

bentuk huruf secara tepat 
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17 Anak mampu membaca namanya      

18 Anak mampu menulis namanya      

19 Anak mampu membaca nama benda penggaris yang dia 

lihat 

    

20 Anak mampu menulis nama benda penghapus yang dia 

pegang 

    

 

Keterangan :  

 TM : Tidak Mampu, apabila peserta didik belum memperhatikan tanda-

tanda awal perilaku atau kemampuan yang dinyatakan dalam indikator 

diberi skor 1 dengan nilai (50-59)  

 CM :  Cukup Mampu, apabila peserta didik sudah mulai 

memperhatikan tanda-tanda awal perilaku atau kemampuan tetapi belum 

konsisten  diberi skor 2 dengan nilai (60-69) 

 M : Mampu, apabila peserta didik belum memperhatikan tanda-tanda 

awal perilaku atau kemampuan yang dinyatakan dalam indikator dan 

mulai konsisten diberi skor 3 dengan nilai (70-79) 

 SM : Sangat Mampu, apabila peserta didik terus menerus 

memperlihatkan  perilaku atau kemampuan yang dinyatakan dalam 

indikator secara konsisten diberi skor 4 dengan nilai (80-100)
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018). 
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Lampiran 2. Hasil Kemampuan membaca permulaan pretest 
 

No Nama 

Menyebutkan Simbol-Simbol 

huruf 

Mengenal Suara 

Huruf Awalan 

Benda 

Menyebu

tkan  

kelompo

k gambar 

Memahami 

Hubungan Antara 

Bunyi dan bentuk 

Membaca Dan Menulis SKOR 

TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Ahmad Hariyanto 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 26 

2 Alhafis Merdyansha  1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 24 

3 Ahmad Raply Padila 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 28 

4 Debrah Almushi 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 25 

5 Deky Hardian S 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 28 

6 Kanaya Zafarani 3 2 2 1 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 41 

7 Keyza Aulia Anabela 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 23 

8 Mawar Mareta 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 25 

9 Naira Putri Syahhira 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 45 

10 Natalia Anggraini 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 25 

11 Naumi Selvena 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 25 

12 Revi Mei Listi 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 28 

13 Ririn Anggraini 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 28 

14 Selpia Analiz 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 29 

15 Yusuf Alfajri 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 26 

Hasil Kemampuan membaca permulaan posttest 
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No Nama 

Menyebutkan Simbol-Simbol 

huruf 

Mengenal Suara 

Huruf Awalan 

Benda 

Menyebu

tkan  

kelompo

k gambar 

Memahami 

Hubungan Antara 

Bunyi dan bentuk 

Membaca Dan Menulis SKOR 

TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Ahmad Hariyanto 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 46 

2 Alhafis Merdyansha  3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 39 

3 Ahmad Raply Padila 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 52 

4 Debrah Almushi 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 39 

5 Deky Hardian S 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 37 

6 Kanaya Zafarani 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 65 

7 Keyza Aulia Anabela 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 34 

8 Mawar Mareta 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 3 1 2 1 41 

9 Naira Putri Syahhira 4 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 57 

10 Natalia Anggraini 3 1 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 1 35 

11 Naumi Selvena 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 37 

12 Revi Mei Listi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 33 

13 Ririn Anggraini 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 37 

14 Selpia Analiz 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 1 3 2 3 1 38 

15 Yusuf Alfajri 2 1 2 3 2 4 4 3 4 1 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 44 
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